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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 




Penelitian ini bertujuan untuk: untuk mendeskripsikan  (1) Perencanaan 
pembelajaran seni budaya  di SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran seni budaya  di SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten 
Grobogan. dan untuk (3) Penilaian pembelajaran seni budaya  di SMP Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan. Jenis penelitian ini kualitatif dengan desain 
penelitian menggunakan pendekatan etnografi.  
Hasil penelitian, menunjukkan (1) Perencanaan pengelolaan pembelajaran seni 
budaya di SMPN 1 Pulokulon , diawali dengan penyusunan RPP yang mengacu 
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada di dalam kurikulum. 
Guru merencanakan materi, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar dan teknik penilaian yang digunakan dalam perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang disusun dilengkapi dengan kegiatan 
pembelajaran dalam bentuk langkah-langkah pembelajaran yang berisikan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang disertai dengan alokasi waktu yang 
disesuaikan dengan kompetensi, tujuan pembelajaran. Manajemen atau 
pengaturan kelas direncanakan sebelum proses pembelajaran, lingkungan siswa 
yang menjadi basis pembelajaran yang akan diajarakan dipersiapkan terlebih 
dahulu. (2) Pembelajaran seni budaya pelaksanaannya diawali membuka pelajaran 
yang dilakukan bervariasi antara lain adalah dengan menjelaskan rencana 
pembelajaran tentang materi pokok, mengaitkan materi sebelumnya, dan dengan 
pretes. Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah tidak hanya 
menggunakan metode kontekstual tetapi juga menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab, diskusi kelompok serta dengan bantuan media.  (3) Penilaian 
pembelajaran menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil 
pembelajaran.Penilaian proses setelah satu kali pembahasan kompetensi dasar. 
Penilaian hasil dilakukan secara tertulis dan praktik secara individual dan 
kelompok. 
  




This study aims to: To describe (1) Planning cultural arts learning in SMP Negeri 
1 Grobogan Pulokulon. (2) The study of art and culture in SMP Negeri 1 
Grobogan Pulokulon. and for (3) cultural arts learning in SMP Negeri 1 Grobogan 
Pulokulon. 
This type of research is qualitative research design using an ethnographic 
approach. Sources of data obtained from informants, the activities, documents. 
Data collection techniques: observation, interview, and documentation. The 
validity of the data using triangulation, data analysis using interactive analysis 
2 
 
Results of the study show that (1) Planning cultural arts learning in SMPN 1 
Pulokulon, beginning with the preparation of promissory notes, syllabus, lesson 
plans based MGMP Arts and Culture, which refers to the standard of competence 
and basic competencies in the curriculum. Master plan materials, teaching 
methods, instructional media, learning resources and assessment techniques used 
in lesson planning. Structured learning plan that comes with learning activities in 
the form of learning steps which contains an introduction, core activities, and 
cover that with the time allocation is adjusted to competence, learning objectives 
and allocation of available time. Management or classroom setting are planned 
before the learning process, the student environment is the basis of learning that 
will prepared beforehand. (2) Learning the cultural arts began opening its 
implementation varies between subjects who do other is to explain the lesson plan 
about the subject matter, hooking earlier material, and with a pretest. The method 
used in the study is not only using contextual method but also using the methods 
of lecture and question and answer, discussion groups as well as with the help of 
the media. (3) learning to use the assessment process and assessment of results . 
Assessment process after one discussion of basic competence. Assessment is by 
written and practical individual or group. 
 




Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memiliki peranan dalam 
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan 
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan  yang terdiri atas 
kecerdasan intrapersonal,  interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, logik 
matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, 
kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional. 
Bidang seni rupa, musik, tari, dan teater memiliki kekhasan tersendiri 
sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing.  Dalam pendidikan seni budaya, 
aktivitas berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam 
pemberian pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi.  Semua 
ini diperoleh melalui upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik 
berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang beragam. Pendidikan seni 
budaya memiliki karakter pada orientasi perubahan perilaku peserta didik yang 
berkualitas dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap menghargai karya seni, 
serta dapat berekreasi seni secara kreatif (Hadiyanto, 2012: 2-3). 
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Berdasar pengalaman di lapangan terdapat beberapa problem pendidikan 
seni budaya di sekolah, antara lain: 1) pendidikan ekspresi  estetika masih belum 
dianggap penting oleh sebagian masyarakat maupun  sekolah itu sendiri, seni 
budaya masih dipandang sebagai mata pelajaran pelengkap;  2) Guru-guru seni 
budaya terbawa arus oleh persepsi yang salah terhadap hasil pendidikan , sehingga 
menganggap bahwa siswa yang berhasil adalah siswa yang serba tahu tentang seni 
budaya, pandai melukis, pandai menyanyi, pandai menari dan seterusnya. Pada 
hal tujuan utama mata pelajaran ini sebenarnya adalah pembentukan sikap  mental 
siswa. Dengan sendirinya model pembelajaran yang diterapkan sekarang ini jelas 
menjadi tidak sesuai dengan tujuan mata pelajaran seni buaya yang sebenarnya 
tersebut.  3) lingkup kompetensi yang harus dicapai cukup banyak yang meliputi: 
seni rupa,  seni musik, seni tari, dan seni drama, sementara alokasi waktu sangat 
terbatas  yaitu 2 jam per minggu; 4) terbatasnya kemampuan guru untuk 
menyampaikan ke empat  bidang seni tersebut. Kondisi ini di perparah dengan 
banyaknya guru seni budaya yang bukan berlatar belakang pendidikan seni 
budaya sehingga terjadi miskonsepsi tentang pendidikan ekspresi estetika; 5) 
selama ini pendidikan seni budaya masih belum banyak diperhatikan, baik dalam 
aspek proses belajar mengajar, media dan bahan ajar maupun bentuk 
penilaiannya. Kondisi ini berdampak guru-guru tidak memiliki rujukan dalam 
pembelajaran  ekspresi estetika; 6) Terbatasnya kemampuan guru untuk mampu 
memberdayakan potensi lingkungan budaya dan potensi sekolah untuk 
mendukung pembelajaran ekspresi estetika. Padahal setiap daerah memiliki 
potensi budaya dan kesenian yang sangat kaya ragam sebagai media 
pembelajaran. Berangkat dari berbagai  kondisi di atas, mendesak dilakukan  
pengelolaan pembelajaran seni budaya sebagai acuan bagi guru di sekolah. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tujuan mata 
pelajaran seni budaya pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa memiliki 
kemampuan: (1) memahami konsep dan pentingnya seni budaya, (2) 
menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, (3) menampilkan kreatifitas 
melalui seni budaya, (4) meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, 
regional, maupun global, (5) mengolah dan mengembangkan rasa humanistik, 
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yang secara khusus berimplikasi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berapresiasi, berkreasi, dan berinteraksi melalui kesenian. Dalam mapel seni 
budaya aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan 
seni. Artinya mapel seni budaya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya 
(lihat PP No. 19 tahun 2005). Statemen dalam kurikulum tersebut menunjukkan 
betapa pentingnya peran budaya dalam pembelajaran seni, terutama nilai-nilai 
budaya lokal. Untuk itu pemberian pengalaman estetik – melalui kegiatan 
apresiasi dan kreasi dipandang penting sebagai cara dalam pembelajaran 
pendidikan seni budaya di sekolah (Jazuli, 2008: 4). 
Pembelajaran seni budaya yang diselenggarakan di SMP Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan dikemas dengan memasukkan unsur-unsur 
estetika. Unsur-unsur tersebut meliputi apresiasi, kreatif, dan unsur keindahan. 
Seni rupa, musik, dan tari diajarkan dengan menggunakan berbagai metode dan 
media. Metode yang digunakan guru SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten 
Grobogan misalnya saja metode kontektual, yaitu merupakan cara pembelajaran 
apresiasi seni guna menumbuh kembangkan potensi estetik siswa melalui aktivitas 
penciptaan-penciptaan seni yang disesuaikan dengan lingkungan siswa. Dengan 
pengelolaan yang optimal peserta didik SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten 
Grobogan mampu menunjukkan karya yang berkualitas yang memiliki nilai 
estetika yang tinggi. 
Hasil karya seni yang dihasilkan peserta didik SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan sangat bagus bahkan mampu menjuarai beberapa 
perlombaan. Peserta didik SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan pernah 
menjuarai seni tari khususnya .Prestasi akademik juga ditunjukkan peserta didik 
dengan mendapatkan nilai yang dapat mencapai nilai KKM yaitu 8.00. Prestasi-
prestasi tersebut yang menjadi alasan peneliti memilihi SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan sebagai lokasi penelitian. 
Rumusan masalah dalam karya ilmiah ini adalah seagai berikut: 1) 
Bagaimanakah perencanaan pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 
Pulokulon. 2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran seni budaya di SMP 
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Negeri 1 Pulokulon . 3) Bagamanakah penilaian pembelajaran seni budaya di 
SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan teori baru, memperkuat teori yang sudah ada. (Sutama, 2012:76). 
Penelitian ini mempunyai ciri-ciri antara lain setting yang aktual, peneliti adalah 
instrumen kunci, data bersifat deskriptif, menekankan kepada proses, analisis 
datanya bersifat induktif, dan pemaknaan (meaning) setiap peristiwa merupakan 
perhatian yang esensial dalam penelitian kualitatif.  
Pendekatan yang digunakan untuk mendapatakan data yang diharapakan 
maka digunakaan metode etnografi. Penelitian etnografi mempunyai tujuan untuk 
mengidentifikasi masyarakat yang berbagai keyakinan dan kebiasaan dalam suatu 
sistem sosial. Penelitian etnografi member tekanan pada kesamaan yang 
menyatukan para anggota kebudayaan. Penelitian etnografi memfokuskan diri 
pada fenomena yang berjalan, gejala yang sedang berlangsung. Untuk itu data 
yang diperoleh melalui interaksi dengan para partisipan dalam situasi sosial yang 
dipilih (Sutama, 2012:77) 
Penelitian mengenai pembelajaran seni budaya  dilakukan di SMP Negeri 
1 Pulokulon Kabupaten Grobogan. Pemilihan lokasi tersebut karena lokasi 
tersebut belum dijadikan tempat lokasi penelitian dengan judul penelitian yang 
sama. Sehingga tidak ada kekhawatiran adanya duplikat data. Alasan lain peneliti 
memilih SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan sebagai lokasi penelitian 
adalah (1) Prestasi dalam bidang seni sangat bagus (2) Guru menggunakan 
berbagai media dalam menyampaikan materi seni budaya seperti video dan 
gambar, (3) Prestasi akademik peserta didik mencapai KKM, dan (4) Guru 
menyisipkan nilai-nilai estetika dalam kegiatan pembelajaran seni budaya seperti 
meminta peserta didik untuk memperhatikan gerakan tari sehingga tercipta suatu 
gerakan tari yang indah. 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknih observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, maka ketiga teknik 
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pengumpulan data di atas digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan 
dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak 
pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, yakni sesudah meninggalkan 
lapangan, pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan perhatian 
dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, dan selain menganalisis data 
peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan atau 
menjustifikasikan teori baru yang barangkali ditemukan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan  
  Tahapan utama dalam pembelajaran adalah kegiatan perencanaan. 
Jika perencanaan baik dan matang, maka proses dan hasil belajar siswa 
cenderung berjalan dengan baik dan lancar. Guru seni pada awal 
pembelajaran selalu mempersiapkan perencanaan pembelajaran. Dalam tahap 
perencanaan ini, guru mempersiapkan program tahunan (Prota), program 
semester (Promes), silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan hasil MGMP Seni Budaya. Persiapan prota dan promes 
dimaksudkan agar guru bisa memprogram pembelajaran secara teratur dan 
terencana sejak awal. Persiapan perencanaan prota dan promes biasanya 
dilakukan diawal tahun ajaran (awal semester). Setelah perumusan prota dan 
promes, guru seni juga mempersiapkan silabus. Silabus ini berisi pokok 
bahasan yang harus disampaikan pada pembelajaran. Silabus ini meliputi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, metode 
pembelajaran, alokasi waktu pertemuan, metode pembelajaran, evaluasi, 
bahan ajar dan sumber belajar.  
  Guru juga mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang berupa 
RPP agar pelaksanaan pembelajaran terlaksana secara teratur dan sistematis. 
RPP merupakan pegangan bagi seorang guru dalam pembelajaran. RPP 
mencakup serangkaian rencana proses pembelajaran. RPP ini biasanya 
dipersiapkan oleh guru seni sebelum pembelajaran dilaksanakan. Tujuannya 
agar guru mampu mengelola pembelajaran sesuai rencana awal, baik 
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mengenai alokasi waktu yang tersedia, maupun metode pembelajaran yang 
digunakan serta sistem evaluasi hasil pembelajaran yang digunakan. RPP ini 
disusun berdasarkan silabus yang telah ada. Perencanaan RPP baik 
pembelajaran seni rupa, tari dan musik pada kegiatan pendahuluan relatif 
sama yaitu guru merencanakan melakukan apersepsi, sedangkan pada 
kegiatan inti yang membedakan pada perencanaan pemberian materi, seni 
rupa penayangan gambar, seni tari penayangan tarian, dan seni musik 
penayangan lagu.   
  Berdasarkan RPP inilah guru diharapkan bisa menerapkan 
pembelajaran secara terprogram. Karena itu, RPP harus mempunyai daya 
terap (aplicable) yang tinggi. Sebagaimana rencana pembelajaran pada 
umumnya, rencana pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dirancang 
oleh guru yang akan melaksanakan pembelajaran di kelas yang berisi 
skenario tentang apa yang akan dilakukan siswanya sehubungan topik yang 
akan dipelajarinya. 
  Rencana pembelajaran kontekstual yang dikembangkan oleh 
paham konstruktivisme menekankan pada tahap-tahap kegiatan (yang 
mencerminkan proses pembelajaran) siswa dan media atau sumber 
pembelajaran. Dengan demikian, rumusan tujuan yang spesifik bukan 
menjadi prioritas dalam penyusunan rencana pembelajaran kontekstual 
karena yang akan dicapai lebih pada kemajuan proses belajarnya.  
Fernandez dan Rong (2015) Teaching Chinese in heterogeneous 
classrooms: Strategies and Practices. Penelitian ini membahas tentang 
strategi pengajaran kelas Cina yang heterogen di Prancis, baik di sekolah  
menengah dan tinggi. Heterogenitas ini disebabkan beberapa alasan: tingkat 
pengetahuan yang berbeda bahasa, asal yang berbeda dan latar belakang 
siswa.  Hasil dari penelitian ini dengan pengorganisasian kelas bahasa seperti 
pengelompokan siswa atas dasar berbagai mereka kemampuan bahasa bisa 
memecahkan masalah. Penelitian ini relevan dengan proses perencanaan 




Asare, Agbenatone dan Johnson (2014) Instructional Strategies, 
Institutional Suport and student archievment in general knowledge in art: 
Implications for visual art education in Gana. Penelitian ini tentang 
bagaimana metode pengajaran, strategi pembelajaran seni rupa dan sumber 
daya  guru GKA di sekolah tinggi di Gana. Hasil penelitian kurangnya studio 
seni, alat dan bahan seni, tidak memadai pendanaan dan lemahnya dukungan 
lembaga.  
Mottagi dan Nowrozi (2013) Aesthetic education requirements 
and its components in the educational system. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan kebutuhan dan komponen pendidikan kognitif 
estetika dan membentuk berdasarkan tantangan global kontemporer 
pendidikan di pendidikan etika, kepribadian yang seimbang 
pengembangan siswa dan regardlessness untuk kesempatan belajar 
yang beragam. .                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan  
  Pelaksanaan pembelajaran seni budaya dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan di awal pembelajaran. pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan di di kelas disesuaikan dengan materi pelajaran 
yanga akan diajarkan. pembelajaran di kelas biasanya guru menyampaikan 
materi mengunakan alat bantu seni budaya dan dilanjutkan dengan praktik. 
Pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan di awal tahun ajaran baru 
tepatnya pada bulan Juli. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru kelas 
memulai pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan deskripsi tentang 
rencana penyampaian materi dengan metode pembelajaran kontekstual. Guru 
memicu  siswa agar tergugah untuk bisa merespon. Sebelum menyampaikan 
materi seni budaya terpadu, guru juga menyinggung beberapa materi yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, dan juga melakukan 
appersepsi. guru menanyakan kepada siswa mengenai materi yang lalu, 
selanjutnya menanyai siswa beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
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materi yang akan disampaikan. Hal ini dilakukan agar siswa secara perlahan 
merespon materi yang akan dipelajari dalam kelas. 
  Pada pelaksanaan pembelajaran materi ini, guru mengawali dengan 
menyampaikan pemahaman materi secara menyeluruh dan sederhana. Dalam 
artian guru menerangkan materi tentang pelajaran dengan mengetahui juga 
lingkungan yang dihadapi siswanya. Kemudian permasalahan itu bisa 
diangkat atau dituangkan dalam proses pembelajaran, sebagaimana 
pembelajaran seni budaya dapat dikaitkan secara terpadu dengan lingkungan 
lainnya. Guru memberikan deskripsi mengenai pengertian dan memberikan 
gambaran tentang cara penerapannya. Secara menyeluruh hal ini 
dimaksudkan agar siswa mengerti dengan baik materi yang sedang 
diajarakan. 
  Pada pelaksanaan pembelajaran seni budaya siswa didesain oleh 
guru untuk belajar secara bekerjasama dengan teman sekelompok. Tujuannya 
adalah agar antar siswa saling tukar pendapat. Siswa yang satu memberikan 
pendapat kepada teman lain yang dirasa belum lengkap, demikian sebaliknya. 
Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran seni budaya mampu 
menjadikan suasana kondusif. Manajemen yang tepat membuat siswa bisa 
menyelami materi pelajaran dan mengkaitkan dengan kondisi yang ada di 
sekitarnya.   Kondisi kelas kondusif, terbukti dengan adanya beberapa 
indikasi kelas yang tenang, tidak ada siswa yang mengantuk, tidak adanya 
siswa yang bercerita sendiri. Pengaturan atau manajerial kelas yang baik 
sangat mempengaruhi hasil dari pelaksanaan pembelajaran seni budaya seni 
dan budaya siswa ini. 
  Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Astuti (2010) untuk 
mengembangkan kurikulum terpadu seni dan budaya dan mengembangkan 
model evaluasi seni dan belajar budaya di SMP. Penelitian ini adalah 
penelitian Penelitian dan Pengembangan terdiri dari beberapa tahap, yaitu 
survei, merancang instrumen, pengujian instrumen, penyusunan model 
evaluasi seni dan budaya belajar, terbatas dan validasi diperpanjang untuk 
model, implementasi, dan analisis efektivitas model.  
10 
 
  Ivon (2013) adanya ekspresi seni ketika belajar tentang warisan 
budaya dan lingkungan alam sekolah, dan melalui konsep "aksi centered 
learning", kita menjelaskan bagaimana murid dapat termotivasi untuk belajar 
dan menampilkan ekspresi kreatif-artistik, dan bagaimana mereka dapat 
terlibat secara aktif dalam komunitas mereka (yang berpartisipasi dalam 
mengorganisir pameran seni rupa di tetangga mereka, bekerja di bengkel 
museum, dll).  Hal ini membuktikan penggunaan metode pembelajaran 
(pelaksanaan metode pembelajaran ICT) dapat meningkatkan prestasi siswa. 
  Meski sama mengangkat tema seni dan budaya tapi metode dan 
pendekatanya berbeda, yaitu penelitian lebih bersifat lingkungan secara 
khusus atau ruang kelas, sementara penelitian ini lebih ke mata pelajarannya, 
sehingga terjadi perbedaan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
3.3 Penilaian Pembelajaran Seni Budaya  di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan 
Pelaksanaan penilaian dilakukan pada 2 (dua) tahap. Pertama, 
penilaian proses pembelajaran, kedua penilaian hasil belajar. Penilaian proses 
pembelajaran dilakukan karena metode pembelajaran kontekstual ini 
memiliki cirri-ciri ditekankan pada proses pembelajaran, tidak semata-mata 
hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dilakukan secara mandiri 
oleh guru. Kondisi pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Penilaian 
proses dilakukan setelah satu kali pembahasan pokok bahasan selesai dari 
beberapa pertemuan yang dilaksanakan di kelas. 
Penilaian hasil belajar pada pembelajaran seni budaya ini dilakukan 
dengan tertulis dan praktik sederhana diruang kelas. Dalam arti agar guru 
mengetahui secara langsung bagaimana kemampuan siswa dalam menerima 
materi yang diajarkan.  Penilaian dalam bentuk tertulis dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan akademik siswa khususnya mengenai pelajaran yang 
disampaikan. Nilai KKM yang ditentukan oleh guru adalah 80. Hal ini 
diasumsikan bahwa dengan metode pembelajaran ini, siswa lebih mudah 
dalam memahami materi pelajaran.  
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Sementara itu penilaian praktik biasanya diberikan oleh guru dalam 
bentuk individual dan kelompok. Tes praktik individual sifatnya mikro, 
sedangkan penilaian praktik secara kelompok biasanya dalam bentuk tugas 
yag lebih besar. Hal ini diasumsikan karena dalam kelompok, jumlah siswa 
lebih dari dua siswa dan bisa saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Tujuan pemberian penilaian dalam bentuk 
kelompok agar siswa bisa bekerja secara bersama dalam menyelesaikan 
lingkungan. Penilaian praktik lebih dominan pada aspek skill.  Sementara 
penilaian tertulis dilakukan oleh guru dalam bentuk individual. Soal-soal 
yang dijadikan alat penilaian juga merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah pernah diberikan pada akhir pertemuan. 
Agar bisa mengetahui keberhasilan pembelajaran seni budaya, guru 
memberikan pertanyaan yang ditulis dalam selembar kertas. Hasilnya meski 
pemikiran pendapat atau opini siswa masih sederhana tapi setidaknya bisa 
memberikan gambaran langsung penilaian dan hasil pembelajaran tanpa 
tekanan. Berguna untuk perbaikan pengajaran berikutnya agar lebih baik dan 
meningkat terutama dlam pembelajaran seni budaya. 
Penelitian yang dilakukan Patria (2012) dalam penelitiannya 
membahas mengenai pendidikan berbasis kearifan lokal. Pendidikan dengan 
mengimplementasikan sifat-sifat seni (multidimensional, multilingual, dan 
multicultural) untuk menghasilkan peserta didik yang tidak saja memiliki 
kecerdasan intelektual melainkan pula memiliki keindahan moral adalah 
melalui pendekatan seni. Perbedaan yang terjadi dengan penelitian ini adalah 
sistem pembelajaran lebih bersifat penilaian dan hasil mobile atau bergerak. 
Sementara itu penelitian yang dilakukan Murtadi (2012) dalam 
penelitiannya membahas kegiatan pemberian pengalaman seni dikaitkan 
dengan konteks sosiokultural yang melingkupinya. Pendekatan kontruktivis 
dalam pembelajaran seni budaya sangat mustahil dilepaskan dari konteks 
kebudayaan daerah,mengingat seni merupakan salah satu produk budaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pembelajaran seni yang 
dikonstruksi berbasis budaya akan menciptakan pembelajaran yang lebih 
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bermakna dan anak tidak tercerabut dari akar budayanya. Perbedaan pada 
subyek penelitian dimana sistem sosiokultural jadi fokus penelitian. 
Melalui berbagai pembahasan penelitian, secara garis besar semuanya 
mengangakat tema seni budaya dengan berbagai metode dan strategi yang 
berbeda-beda. Kesemuanya terkait dengan pembelajaran, meski ada yang 
sedikit berbeda namun secara garis besar dapat dijadikan refrensi dan 
pertimbangan serta khasanah baru dalam melakukan tahapan penelitian. 
4. PENUTUP 
4.1 Perencanaan Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan  
Perencanaan pengelolaan pembelajaran seni budaya di SMPN 1 
Pulokulon , diawali dengan penyusunan RPP berdasarkan hasil MGMP 
Seni Budaya yang mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ada di dalam kurikulum. Guru merencanakan materi, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan teknik penilaian 
yang digunakan dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran yang disusun dilengkapi dengan kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk langkah-langkah pembelajaran yang berisikan kegiatan 
apresiasi, berekspresi, berkreativitas yang tercakup pada kegaiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang disertai dengan alokasi 
waktu yang disesuaikan dengan kompetensi, tujuan pembelajaran dan 
alokasi waktu yang tersedia. Manajemen atau pengaturan kelas 
direncanakan sebelum proses pembelajaran, lingkungan siswa yang 
menjadi basis pembelajaran yang akan diajarakan dipersiapkan terlebih 
dahulu. 
4.2 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan  
Pembelajaran seni budaya pelaksanaannya diawali membuka 
pelajaran yang dilakukan bervariasi antara lain adalah dengan menjelaskan 
rencana pembelajaran tentang materi pokok, mengaitkan materi 
sebelumnya, dan dengan pretes. Metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran adalah tidak hanya menggunakan metode kontekstual tetapi 
juga menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, diskusi kelompok 
serta dengan bantuan media, menampilkan hasil karya seni baik seni rupa, 
tari dan musik.  
Guru sebagai pengelola atau manajer kelas merupakan orang yang 
mempunyai peranan yang strategis yaitu orang yang merencanakan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di kelas, orang yang akan 
mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan dengan subjek dan 
objek siswa, orang yang menentukan dan mengambil keputusan dengan 
strategi yang akan digunakan dengan berbagai kegiatan di kelas, dan guru 
pula yang akan menentukan alternatif solusi untuk mengatasi hambatan 
dan tantangan yang muncul, maka dengan adanya pendekatan-pendekatan 
pengeloaan rencana pembelajaran seni budaya yang ada, akan memberikan 
kemudahan bagi guru dalam menerapkan pelaksanaan pembelajarannya di 
dalam kelas agar tujuan pembelajaran tercapai. Jadi, dengan adanya 
pendekatan dan metode pembelajaran seni budaya sangat membantu guru 
dalam melaksanakan tugasnya.  
4.3 Penilaian Pembelajaran Seni Budaya  di SMP Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan 
Pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru adalah penilaian proses 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses dilakukan 
setelah satu kali pembahasan kompetensi dasar selesai dari beberapa 
pertemuan yang dilaksanakan di kelas. 
Penilaian hasil belajar pada pembelajaran seni budaya ini 
dilakukan dengan tertulis dan praktik sederhana diruang kelas. Penilaian 
dalam bentuk tertulis dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 
akademik siswa khususnya mengenai pelajaran yang disampaikan.  
Sementara itu penilaian praktik biasanya diberikan oleh guru 
dalam bentuk individual dan kelompok. Tes praktik individual sifatnya 
mikro, sedangkan penilaian praktik secara kelompok biasanya dalam 
bentuk tugas yag lebih besar. Tujuan pemberian penilaian dalam bentuk 
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